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(U19) = kecepatan angin pada ketinggian 10 m diatas tanah

@ 9 X 0O

Fers

(knot)
kecepatan angin yang diukur pada elevasi Z m diatas
tanah (knot)

ketinggian alat ukur diatas tanah (m)
kecepatan angin dilaut (m/dt)
kecepatan seret angin (m/dt)

hubungan kecepatan angin laut dan angin darat

kecepatan angin yang diukur di darat (m/dt)

tinggi gelombang (m)

periode gelombang (dt)

panjang fetch (m)

jarak antara muka air rerata dan dasar laut (kedalaman
laut)

= fluktuasi muka air terhadap muka air diam

amplitudo gelombang

tinggi gelombang

panjang gelombang, yaitu jarak antara dua puncak
gelombang yang berurutan

periode gelombang, yaitu interval waktu yang diperlukan
oleh partikel air untuk kembali pada kedudukan yang
sama dengan kedudukan sebelumnya

kecepatan rambat gelombang

angka gelombang

frekuensi gelombang

gravitasi

= fetch rerata efektif (m)
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panjang segmen fetch yang diukur dari titik observasi
keujung akhir fetch (m)

deviasi pada kedua sisi dari angin, dengan
menggunakan pertambahan 6° sampai sebesar 42° pada

kedua sisi arah angin.
tinggi gelombang laut dalam ekivalen

koefisien difraksi

koefisien refraksi

tinggi gelombang laut dalam

tinggi gelombang akibat perubahan kedalaman dasar laut
koefisien pendangkalan, merupakan fungsi panjang
gelombang dan kedalaman air

sudut antara garis puncak gelombang di laut dalam dan
garis pantai

sudut antara garis puncak gelombang dan garis kontur
dasar laut di titik yang ditinjau

jarak titik terhadap ujung rintangan

sudut antara rintangan dan garis yang menghubungkan
titik tersebut dengan ujung rintangan

sudut antara arah penjalaran gelombang dan rintangan
tinggi gelombang refleksi

tinggi gelombang datar

koefisien refleksi

tinggi gelombang pecah

panjang gelombang di laut dalam

kedalaman air pada saat gelombang pecah

kemiringan dasar laut

periode gelombang

tinggi gelombang rencana

tinggi gelombang pecah

= tinggi gelombang signifikan (m)

XXi



Ts = periode gelombang signifikan (s)

B = perbandingan antara kedalaman air di kaki bangunan
dengan tinggi gelombang pecah

dy = kedalaman air di kaki bangunan

F = nilai formzahl

K1 dan O1= konstanta pasang surut harian utama
M2 dan S2 = konstanta pasang surut ganda utama

U = kecepatan angin terkoreksi (knot)
y = elevasi terhadap permukaan air
Us = kecepatan angin yang diukur oleh kapal (knot)

R1, ... Rn=Tinggi Curah Hujan pada Pos Penakar 1,2, 3, ....n
Al,..An = Luas Daerah Pengaruh pada Pos Penakar 1, 2, 3, ... n
A = Luas Areal

X = Nilai rata-rata curah hujan

Z X, =Jumlah nilai pengukuran dari dari suatu curah hujan ke-i
n = Jumlah banyaknya data curah hujan

Sy = Standar deviasi dari sampel curah hujan

Cy = Koefisien variasi (coefficient of variation)

C, = Koefisien kemencengan curah hujan

o = Standar deviasidari populasi curah hujan

= Nilai rata-rata dari data populasi curah hujan

X, = Curah hujan ke-i

a,a = Parameter kemencengan

C, = koefisien Kurtosis curah hujan

X = Nilai variant dengan periode ulang tertentu
X = Nilai rata-rata hitung variant

S = Deviasi Standar

y = Nilai reduksi Gumbel

Yn = Nilai rata-rata reduksi variant
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Standar deviasi dari reduksi variant
Curah hujan periode ulang T tahun

Harga yang diperoleh berdasarkan C yang didapat pada
tabel distribusi Log Pearson (lampiran)
Nilai Chi-Kuadrat terhitung
Frekuensi yang diharapkan sesuai dengan pembagian
kelasnya
Frekuensi yang terbaca pada kelas yang sama
Jumlah sub kelompok dalam satu grup
Derajat kebebasan
Banyaknya kelas
Banyaknya keterikatan (parameter)
Intensitas curah hujan untuk lama hujan t(mm/jam)
Tinggi curah hujan maksimum 24 jam (mm)
Waktu konsentrasi (jam)
Panjang lintasan air dari titik terjauh sampai titik yang
ditinjau (km)
Kemiringan lahan antara elevasi maksimum dan
minimum
Debit aliran permukaan (m*/detik)
Koefisien Runoff
Intensitas curah hujan (mm/jam)
Luas DAS (ha)
Debit puncak banjir
Luas DAS (km?)
Curah hujan efektif (1 mm)
Waktu dari permulaan banjir sampai puncak hidrograf
Waktu dari puncak banjir sampai 0,3 kali debit puncak
Waktu konsentrasi (jam)
Satuan waktu dari curah hujan (jam)
Koefisien karakteristik DAS (biasanya diambil 2)
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Panjang sungai utama (km)

berat batu lapis luar (ton);

berat jenis batu, yr = 2,65 ton/m3;
tinggi gelombang rencana (m);
koefisien stabilitas;

berat jenis air laut, yw =1,03 ton/m3;

sudut talud bangunan pelindung (O).

tebal lapis (m);

jumlah lapis;

koefisien lapis

lebar puncak (m);

jumlah butir batu (n minimum = 3);
Koefisien lapis

berat butir batu pelindung (ton);

berat jenis batu pelindung (y[L]= 2,65 ton/m3).

diameter batu (m);
Koefisien lapis

berat butir batu pelindung (ton);

berat jenis batu pelindung (yr= 2,65 ton/m3).

P( Hs< Hsm) = Probabilitas dari tinggi gelombang representative ke-m

Hsm
M

Tr

yang tidak dilampaui.

= Tinggi gelombang urutan ke-m

= Nomor urut tinggi gelombang signifikan

Jumlah kejadian gelombang selama pencatatan

Tinggi gelombang signifikan dengan periode ulang T,

Periode ulang (tahun)

Panjang data (tahun)

Rerata jumlah kejadian per-tahun = Nt/ K

= Periode ulang(tahun)
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N

Panjang data (tahun)

Rerata jumlah kejadian pertahun = Nt/K

parameter bentuk

Standar devasi yang dinormalkan dari tinggi gelombang
signitifikan dengan periode ulang T,
= Jumlah data tinggi gelombang signifikan

4,,4,,e,3,k = koefisien emperis yang diberikan

Or

= Kesalahan standar dari tinggi gelombang signifikan

dengan periode ulang T,

P(Hs< Hsm) = Probabilitas dari tinggi gelombang representative ke-m

Hsm

Log X

RT
R24

Rt

yang tidak dilampaui

= Tinggi gelombang urutan ke-m

= Jumlah kejadian gelombang selama pencatatan
= Parameter bentuk (Kolom pertama Tabel 4.11), dalam

laporan ini dipakai k-0,75

Tinggi gelombang signifikan dengan periode ulang T,

Rata-rata jumlah kejadian per tahun =N+/k

Standar devasi yang dinormalkan dari tinggi gelombang

signifikan dengan periode ulang T,

Standar deviasi dari data tinggi gelombang signifikan

(0,478)

= nilai hubungan Cs dengan T atau dengan P% (Tabel 4.9)

=rerata Log X + G .S4 Log X;

= curah hujan rancangan dengan metode Log Pearson Tipe
i

= intensitas rata-rata hujan dalam T jam (mm/hari)

= curah hujan efektif dalam 1 hari (mm)

= waktu mulai hujan

= waktu konsentrasi hujan ( diasumsi selama 6 jam )

= prosentase intensitas hujan rata-rata dalam 1 hari
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ER
Rt

Qp

O

Ro
Tp
T0,3

= curah hujan tiap jam

= Hujan Efektif

= prosentase (ratio)

= Debit puncak banjir (m3/dt)

= Koefisien pengaliran

= Luas daerah aliran sungai (km2)
= Hujan satuan, 1 mm

= Waktu puncak( jam )

= Waktu yang diperlukan untuk penurunan debit, dari debit

puncak menjadi 30 % dari debit puncak (jam)

= panjang sungai utama (km)
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Data Pasang Surut

Data Angin

Data Curah Hujan

Berita Acara dan Daftar Hadir

Surat Menyurat Tugas Akhir dan Lembar Asistensi
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